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ABSTRAK 

Farizal, Thesa. 2012, Pencarian Aliran Maksimum dengan Algoritma Ford-

Fulkerson (Studi kasus pada Jaringan Listrik Kota Tegal). Skripsi. Jurusan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Semarang, pembimbing I : Prof. Dr. Hardi Suyitno, M.Pd, pembimbing II : 

Drs. Darmo 

 

Kata Kunci: aliran maksimum, algoritma Ford-Fulkerson, Software WinQSB 

 

Aliran listrik yang tidak maksimum dapat menyebabkan kerusakan pada 

alat elektonik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu cara untuk menanggulanginya 

yaitu dengan memaksimalkan arus tersebut. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana model jaringan listrik 

Kota Tegal, bagaimana hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

algoritma Ford-Fulkeson pada jaringan listrik Kota Tegal, bagaimana hasil 

pencarian aliran maksimum dengan menggunakan software WinQSB, bagaimana 

pencarian aliran maksimum dengan menggunakan algoritma Ford-Fulkerson dan 

Software WinQSB. Tujuan Skripsi ini adalah memperoleh model jaringan listrik 

Kota Tegal, Memperoleh aliran maksimum dengan menggunakan algoritma Ford-

Fulkerson pada jaringan listrik Kota Tegal, Memperoleh aliran maksimum dengan 

menggunakan software WinQSB pada jaringan listrik Kota Tegal, mengetahui 

pencarian aliran maksimum dengan menggunakan algoritma Ford-Fulkerson dan 

Software WinQSB. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 

langsung data-data dari arsip PT PLN(PERSERO) UPJ Tegal Kota. Data yang 

diambil merupakan data kapasitas kabel dan peta jaringan listrik Kota Tegal. 

Selanjutnya dari gambar jaringan dapat diperoleh aliran maksimum menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson. Selain itu juga digunakan Software WinQSB dalam 

perhitungan aliran maksimum. 

Dari hasil analisis dengan algoritma Ford-Fulkerson dan Software 

WinQSB diperoleh aliran maksimum sebesar 1300 Ampere. Dari pencarian aliran 

maksimum menggunakan algoritma Ford-Fulkerson dan Software WinQSB dapat 

diperoleh bahwa keduanya mempunyai tahap pencarian aliran maksimum yang 

berbeda tetapi mempunyai hasil yang sama dalam pencarian aliran maksimum. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan pencarian aliran maksimum 

dengan alogaritma Ford-Fulkerson pada jaringan listrik Kota Tegal diperoleh 

aliran maksimum sebesar 1300 ampere. Pencarian aliran maksimum dengan 

menggunakan software WinQSB pada jaringan listrik Kota Tegal diperoleh aliran 

maksimum sebesar 1300 ampere. Pencarian aliran maksimum dengan 

menggunakan algoritma Ford-Fulkerson dan Software WinQSB menghasilkan 

aliran maksimum sebesar 1300 ampere, walaupun dengan menggunakan iterasi 

yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Secara umum graf adalah suatu diagram yang memuat informasi 

tertentu, jika di iterpretasikan secara tepat. Dalam kehidupan sehari-hari graf 

digunakan untuk menggambarkan berbagai struktur yang ada. Tujuannya 

adalah sebagai visualisasi objek-objek agar lebih mudah dimengerti. 

Beberapa contoh graf yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

antara lain, struktur organisasi, bagan alir pengambilan mata kuliah, 

rangkaian listrik, dll. (Siang, 2002:187) 

Jaringan merupakan salah satu kajian dalam riset operasi. Jaringan 

adalah sebuah graf berarah yang sederhana yang mempunyai sember dan 

tujuan yang setiap sisi mempunyai kapasitas. Di dalam jaringan terdapat 

beberapa model yang bisa digunakan untuk membantu memecahkan masalah-

masalah, diantaranya adalah model distribusi kendali, model rentang jaringan 

minimum, model rute terpendek, dan jaringan aliran maksimum. 

Model aliran maksimum (maximum flow), sesuai dengan namanya 

adalah sebuah model yang dapat digunakan untuk mengetahui nilai 

maksimum seluruh arus di dalam sebuah sistem jaringan. Contoh aliran 

maksimum pada sebuah jaringan adalah jaringan listrik, pipa saluran, dan 

jalur lalu lintas dalam sebuah sistem jaringan yang tertutup. Kapasitas pada 
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setiap jaringan akan membatasi jumlah arus atau aliran yang melewatinya. 

Sebagai contoh suatu kabel listrik dengan kapasitas 20 ampere akan segera 

terbakar jika kita memaksa kabel itu dilewati oleh arus 100 ampere pada 

tingkat tegangan yang sama. 

Model aliran maksimum mempunyai tujuan untuk memaksimalkan 

jumlah arus yang melewati jaringan dalam sebuah sistem jaringan. Hal ini 

tentunya sangat umum terjadi pada bidang transportasi, produksi, 

komunikasi, dan distribusi. 

Aplikasi masalah aliran maksimum yang akan dibahas dalam skripsi 

ini adalah jaringan listrik kotaTegal. Penulis memilih kota Tegal karena kota 

Tegal merupakan kota yang cukup padat dimana setiap penduduknya 

memanfaatkan listrik untuk berbagai hal. Ketergantungan penduduk kota 

Tegal terhadap listrik sangatlah tinggi karena hampir semua aktivitas yang 

dilakukan menggunakan listrik. Aliran arus listrik yang tidak maksimum 

dapat menyebabkan kerusakan pada perangkat yang menggunakan energi 

listrik. Hal ini terjadi karena perangkat yang menggunakan listrik pada 

umumnya memakai satuan volt untuk memperoleh pemakaian yang optimal 

dari perangkat tersebut, dimana volt/ tegangan berbanding lurus dengan arus. 

Selain arus yang berbanding lurus dengan tegangan, tahanan dalam listrik 

juga berbanding lurus dengan tegangan. Jadi arus merupakan salah satu faktor 

yang dapat menyebabkan rusaknya perangkat yang menggunakan energi 

listrik. Oleh karena itu dibutuhkan cara untuk menanggulanginya yaitu 

dengan memaksimalkan arus yang ada. Berdasarkan masalah tersebut aplikasi 
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aliran maksimum dapat digunakan dengan mencari aliran arus maksimum 

pada jaringan listrik kota Tegal. Terdapat berbagai cara untuk menyelesaikan 

masalah aliran maksimum diantaranya dengan teorema max-flow min-cut, 

algoritma Djikstra, dan algoritma Ford- Fulkerson. 

Algoritma Ford-Fulkerson ditemukan oleh Ford dan Fulkerson pada 

tahun 1965. Algoritma ini akan efektif bagi penggunanya untuk melakukan 

suatu proses, tindakan atau pengambilan keputusan untuk tujuan tertentu 

dengan mengetahui aliran maksimum yang terdapat dalam suatu jaringan. Hal 

yang paling rapi dari algoritma Ford-Fulkerson adalah algoritma ini selalu 

memberikan hasil yang benar bagaimana kita menyelesaikan sub masalah 

dalam mencari augmenting-path. 

Ada beberapa masalah yang dapat dicari solusinya dengan software 

WinQSB. Diantaranya adalah linear programming dengan berbagai variasinya 

(mulai dari yang linear dan nonlinear, hingga yang integer dan kuadratik), 

analisis jaringan (network modeling, dynamic programming, PERT/CPM), 

teori antrian (queuing analysis dan queuing system simulation), teori 

persediaan (termasuk MRP atau material requirements planning), 

penjadwalan produksi, hingga ke penentuan lokasi bangunan atau departemen 

yang optimal, sehingga tidak timbul pemborosan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari aliran maksimum dari beberapa 

simpul pada jaringan listrik kota Tegal. Data yang diambil merupakan data 

sekunder dari PT PLN(Persero) UPJ Tegal Kota berupa peta jaringan listrik 

kota tegal dan daftar kapasitas kabel. 



4 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas diperoleh permasalahan yang timbul 

dalam penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson pada jaringan listrik Kota Tegal? 

2. Bagaimana hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

software WinQSB pada jaringan listrik Kota Tegal? 

3. Apakahhasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson dan software WinQSB sama? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam skripsi ini dibahas mengenai pencarian aliran maksimum dari 

jaringan distribusi listrik PLN Kota Tegaldi wilayah distribusi Kebasen 11 

Kota Tegal. Pencarian aliran maksimum pada skripsi ini menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson dan Software WinQSB. 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh aliran maksimum dengan menggunakan algoritma Ford-

Fulkerson pada jaringan listrik Kota Tegal. 

2. Memperoleh aliran maksimum dengan menggunakan software 

WinQSB pada jaringan listrik Kota Tegal. 

3. Mengetahui hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson dan software WinQSB sama. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini adalah : 

(1) Bagi peneliti 

Dapat mengetahui bagaimana menentukan aliran maksimum dengan 

algoritma Ford-Fulkerson dan Software WinQSB. 

(2) Bagi iniversitas 

Terjalin hubungan kerja sama antara PT PLN (PERSERO) Tegal 

dengan Universitas Negri Semarang.  

(3) Bagi mahasiswa 

Pencarian aliran maksimum sangat berguna untuk memaksimumkan 

jumlah arus yang melewati jaringan dalam setiap sistem jaringan. 

Mahasiswa dapat mengetahui berapakah nilai maksimum dari sebuah 

jaringan. Penelitian ini juga dapat dipakai sebagai bahan acuan bagi 

mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian pencarian aliran arus 

maksimum dengan metode yang berbeda. 

(4) Bagi instansi 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

bagi PLN untuk memaksimumkan aliran dari kapasitas kabel yang tak 

sama. 

1.6. Sistematika Skripsi 

Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian 

pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
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1.6.1 Bagian awal 

Bagian awal skripsi memuat : 

(1) Halaman sampul 

(2) Halaman judul 

(3) Pernyataan keaslian tulisan 

(4) Halaman pengesahan 

(5) Motto dan persembahan 

(6) Abstrak 

(7) Kata pengantar 

(8) Daftar isi 

(9) Daftar gambar 

(10) Daftar lampiran 

1.6.2 Bagian Isi 

(1) Bab I  : Pendahuluan 

Mengemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

(2) Bab II  : Landasan Teori 

Berisi uraian teoritis atau teori teori yang mendasari 

pemecahan tentang masalah-masalah yang berhubungan 

dengan judul skripsi. Pada bab ini dibagi menjadi beberapa 

sub bab yaitu teori graf, terminologi dasar, jaringan, aliran 

maksimum, algoritma Ford-Fulkerson, dan WinQSB 
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(3) Bab III  : Metode Penelitian 

Berisi tentang metode metode yang digunakan dalam 

penelitian yang meliputi menemukan masalah, merumuskan 

masalah, metode pengambilan data, analisis data dan 

pemecahan masalah, dan penarikan kesimpulan 

(4) Bab IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Berisi semua hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

analisis algoritma Ford Fulkerson dan  Software WinQSB 

untuk mencari arus maksimum serta perbandingan hasil 

pencarian arus maksimum menggunakan Software 

WinQSB. 

(5) Bab V  : Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran yang 

diberikan peneliti berdasarkan simpulan yang diambil. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang mendukung skripsi. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Graf 

2.1.1 Definisi graf 

Graf adalah kumpulan simpul (nodes) yang dihubungkan satu 

sama lain melalui sisi (edge) atau busur (arc). Biasanya graf 

digambarkan sebagai kumpulan titik-titik (melambangkan simpul) 

yang dihubungkan oleh garis-garis (melambangkan sisi) atau garis 

berpanah (melambangkan busur). Graf G didefinisikan sebagai 

pasangan himpunan (V,E) yang dalam hal ini, V adalah himpunan 

berhingga dan tidak kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) 

sedangkan E adalah himpunan sisi (edges atau arcs) yang 

menghubungkan sepasang simpul, atau dapat ditulis dengan notasi G 

= (V,E) (Munir, 2012:356). 

Simpul pada graf dapat dilabeli dengan huruf v, w, ..., atau 

dengan bilangan asli 1, 2, 3, 4, ..., atau dengan keduanya. Sedangkan 

sisi yang menghubungkan simpul vi dengan simpul vj dinyatakan 

dengan pasangan (vi, vj) atau dengan lambang e. Dengan kata lain, 

jika e adalah sisi yang menghubungkan simpul vi dengan simpul vj, 

maka e dapat ditulis sebagai 

e = (vi, vj) = (vj, vi) 
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Secara geometri graf digambarkan sebagai sekumpulan 

simpul didalam bidang dwimarta yang dihubungkan dengan 

sekumpulan sisi (Munir, 2012:356). 

Sebuah sisi paralel adalah dua sisi yang berbeda yang 

menghubungkan simpul yang sama, sedangkan loop adalah sisi yang 

hanya berhubungan dengan satu simpul ujung (Siang, 2002:187). 

 

Gambar 1. Graf dengan sisi paralel dan loop 

Pada gambar 1 sisi e1 = (1, 2), e2 = (1, 5), e3 = (2, 3), e4 =(2, 

4), e5 = (3, 4), e6 = (3, 5), e7 = (4, 4), e8 = (4,5), e9 = (5, 6), e10 = (5, 

6), e11 = (5, 6), dan e12 = (6, 7). Sisi e9, e10, dan e11 pada gambar 1 

merupakan contoh dari sisi paralel, sedangkan e7 adalah sebuah loop. 

2.1.2 Graf berarah (digraph) 

Suatu graf berarah G terdiri dari : himpunan titik-titik V(G) : 

{v1, v2, ...,vn}, himpunan garis-garis E(G) : {e1, e2, ...,en}, dan suatu 

F yang mengawankan setiap garis E(G) ke suatu pasangan berurutan 

titik (vi, vj). Jika ek = (vi, vj) adalah suatu garis dalam G,maka vi 

disebut titik awal ek dan vj disebut titik akhir ek. Arah garis adalah 

dari vi ke vj. Jumlah garis yang keluar dari titik vi disebut derajat 

keluar titik vi (simbul d
+
(vi)), sedangkan jumlah garis yang menuju 

ke titik vi disebut derajat masuk titik vi, yang disimbulkan dengan d
-

e

e

e

8 



10 

 

 

 

(vi). Titik terasing adalah titik dalam G dimana derajat keluar dan 

derajat masuk adalah 0. Titik pendan adalah titik dalam G dimana 

jumlah derajat masuk dan derajat keluarnya adalah 1. Dua garis 

dikatakan paralel jika keduanya mempunyai titik awal dan titik akhir 

yang sama (Siang, 2002:226-227) 

Loop berarah adalah sisi yang hanya berhubungan dengan 

satu simpul yang mempunyai arah tertentu. Sisi e7 pada gambar 2 

merupakan loop berarah. 

 

Gambar 2. Graf berarah 

2.2 Terminologi Dasar (Munir, 2012, 365-376) 

Dalam pembahasan mengenai graf, kita akan sering menggunakan 

terminologi (istilah) yang berkaitan dengan graf. Di bawah ini beberapa 

terminologi yang sering di pakai antara lain : 

2.2.1 Ketetanggaan (adjacent) 

Dua buah simpul dikatakan bertetangga jika keduanya 

terhubung langsung. Secara formal dinyatakan : 

vj bertetangga dengan vi jika terdapat e 𝜖 E(G) sedemikian hingga e 

= (vj, vi) 
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2.2.2 Bersisian (incidency) 

Untuk sembarang sisi e = (vj, vk) 

Sisi e dikatakan bersisian dengan simpul vj atau sisi e bersisian 

dengan vk 

2.2.3 Simpul Terpencil (isolated vertex) 

Simpul terpencil adalah simpul yang tidak mempunyai sisi 

yang bersisian dengannya. Atau, dapat juga dinyatakan simpul 

terpencil adalah simpul yang tidak satupun bertetangga dengan 

simpul lainnya. 

2.2.4 Graf kosong 

Graf yang himpunan sisinya merupakan himpunan kosong 

disebut sebagai graf kosong dan ditulis sebagi Nn, yang dalam hal ini 

n adalah jumlah simpul. 

2.2.5 Derajat (degree) 

Derajat suatu simpul adalah jumlah sisi yang bersisian 

dengan simpul tersebut. Dinotasikan dengan 𝑑 𝑣 , simpul yang 

mempunyai loop dihitung mempunyai dua sisi yang bersisian 

dengannya, sehingga derajat dari simpul yang memuat loop adalah 

dua. Secara umum, jika terdapat g buah loop dan e buah sisi bukan 

loop yang bersisian dengan sisi v adalah 𝑑 𝑣 = 2𝑔 + 𝑒. 

2.2.6 Lintasan (path) 

Lintasan yang panjangnya n dari simpul v0 ke vn dalam graf 

G adalah barisan berselang-seling simpul-simpul dan sisi-sisi yang 
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berbentuk v0, e1, v1, e2, v2, ..., vn-1, en, vn sedemikian sehingga e1 = 

(v0, v1), e2 = (v1,v2), ..., en = (vn-1,vn) adalah sisi-sisi dari graf G. Pada 

gambar 3 lintasan 1, 2, 4, dan 3 adalah lintasan dengan barisan sisi 

(1, 2), (2, 4), dan (4, 3) , dan simpul 1, 3, 6, dan 5 bukan merupakan 

lintasan karena tidak terdapat sisi pada titik (3, 6). 

  

Gambar 3. Graf dengan lintasan 

Lintasan terbuka (open walk) adalah lintasan yang tidak 

berawal dan berakhir pada simpul yang sama (Munir, 2012 :370). 

Pada gambar 3 lintasan 1, 2, 4, dan 6 merupakan lintasan terbuka 

karena tidak ada sisi (4,6). 

Lintasantertutup (closed walk) adalah lintasan yang berawal 

dan berakhir pada simpul yang sama (Munir, 2012 :370). Lintasan 

tertutup disebut juga siklus/ cycle. Pada gambar 3 lintasan 1, 2, 4, 

dan 1 merupakan lintasan tertutup. 

Lintasan dan siklus dalam graf berarah sama dengan lintasan 

dan siklus dalam graf tak berarah. Hanya saja dalam graf tak berarah, 

perjalanan yang dilakukan harus mengikuti arah garis. Untuk 

membedakan dengan graf tak berarah, maka lintasan dan siklus 

dalam graf berarah disebut lintasan berarah dan siklus berarah. Suatu 



13 

 

 

 

graf berarah yang tidak memuat sirkuit berarah disebut graf berarah 

asklik. 

2.2.7 Terhubung (connected) 

Dua buah simpul v1 dan simpul v2 disebut terhubung jika 

terdapat lintasan dari v1 ke v2 dan terdapat lintasan dari v2 ke v1 . Graf 

tak berarah G disebut graf terhubung jika untuk setiap pasang simpul 

vi dan vj dalam himpunan V terdapat lintasan dari vi ke vj (yang juga 

harus berarti ada lintasan dari vj ke vi) .jika tidak,  maka G disebut 

graf tak terhubung.  Sebagai perjanjian, setiap simpul terhubung 

dengan dirinya sendiri. Jadi, graf yang hanya terdiri atas satu simpul 

saja (tidak ada sisi), juga dikatakan graf terhubung. G1 dan G2 pada 

gambar 4 adalah graf terhubung, sedangkan G3 tidak (Munir, 

2012:371). 

 

Gambar 4. Graf terhubung dan graf tak terhubung 

Keterhubungan dua buah simpul pada graf berarah dibedakan 

menjadi terhubung kuat dan terhubung lemah. Dua simpul, u dan v, 

pada graf berarah G disebut terhubung kuat (strongly connected) jika 

terdapat lintasan berarah dari u ke v dan juga lintasan berarah dari v 

ke u. Pada gambar 5 (b) simpul 1 dan simpul 2 terhubung kuat 
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karena terdapat lintasan dari 1 ke 2 (yaitu 1, 3, 2), begitu juga 

terdapat lintasan dari 2 ke 1 (yaitu 2, 3, 1). 

 

Jika u dan v tidak terhubung kuat tetapi terhubung pada graf 

tidak berarahnya, maka u dan v dikatakan terhubung lemah (weakly 

connected). Pada gambar 5 (a) simpul 1 dan simpul 3 terhubung 

lemah karena hanya terdapat lintasan dari 1 ke 3 (yaitu 1, 2, 3), tetapi 

tidak ada lintasan dari 3 ke 1. 

Kedua hal diatas (terhubung kuat dan terhubung lemah) 

melahirkan definisi graf terhubung kuat: 

Graf berarah G disebut graf terhubung kuat (strongly 

connected graph) apabila untuk setiap pasang simpul sembarang vi 

dan vj di G terhubung kuat. Kalau tidak, G disebut terhubung lemah. 

Graf pada gambar 5(b) adalah graf terhubung kuat, karena untuk 

sembarang sepasang simpul di dalam graf terdapat lintasan, 

sedangkan pada gambar 5(a) adalah terhubung lemah karena tidak 

semua pasangan simpul mempunyai pasangan dari dua arah (Munir, 

2012:372). 

 

 

Gambar 5(a) Terhubung lemah 

2 

3 
4 

1 

3 

2 

Gambar 5(b) Terhubung kuat 

1 
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2.2.8 Graf berbobot 

Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya diberi sebuah 

harga (bobot). Bobot pada sebuah sisi dapat menyatakan jarak dua 

buah kota, biaya perjalanan antara dua buah kota, waktu tempuh 

pesan dari sebuah simpul komunikasi ke simpul komunikasi lain dan 

sebagainya. Gambar 6 adalah graf berbobot. 

 

Gambar 6. Graf berbobot 

2.3 Jaringan (Network) 

Jaringan transportasi adalah sebuah graf berarah yang sederhana 

dengan setiap sisi mempunyai kapasitas dengan sejumlah syarat sebagai 

berikut : 

(1) Terdapat satu simpul di dalam graf itu yang tidak mempunyai sisi 

masuk disebut dengan sumber 

(2) Terdapat satu simpul didalam graf itu yang tidak mempunyai sisi 

keluar disebut dengan tujuan 

(3) Pembobot setiap sisi Cij dari suatu sisi berarah (i, j) merupakan sebuah 

bilangan real non negatif disebut dengan kapasitas sisi (i, j). 

(Johnsonbaugh,1986) 
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Gambar 7. Jaringan Transportasi 

Pada gambar 7 pembobot setiap sisiCAB = 6,CAD = 8, CAC= 3, CBC 

= 9, CCD = 5, CCE = 7, CDE = 10 

2.4 Aliran maksimum 

Secara sederhana masalah aliran maksimum dapat dideskripsikan 

sebagai masalah mencari arus maksimum yang dapat mengalir pada sebuah 

jaringan yang hanya memiliki sebuah sumber (source) dan tujuan (sink). 

Misalkan Cij adalah kapasitas pada sisi berarah (i, j). Aliran dalam 

jaringan pada setiap sisi berarah (i, j) adalah bilangan non negatif Fij 

sedemikian sehingga : 

(1) Fij ≤ Cij 

(2) Untuk setiap simpul j yang bukan merupakan sumber atau 

tujuan berlaku 

∑ Fij= ∑ Fji 

dengan Fij adalah aliran dalam sisi (i, j), ∑ Fij adalah jumlah 

aliran yang masuk ke-j dan ∑ Fji adalah jumlah aliran yang 

keluar ke-j (Johnsonbaugh,1986). 
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Pencarian aliran maksimum dapat diselesaikan dengan beberapa 

cara diantaranya adalah dengan max-flow min-cut Theorm, algoritma 

Djikstra dan algoritma Ford-Fulkerson. 

Contoh 1 

1. Tentukan aliran maksimum dari A ke Z pada jaringan berikut! 

 

Gambar 8. Contoh jaringan 

Penyelesaian : 

Pada jaringan di atas diketahui kapasitas pada masing-masing sisi 

yaitu e(A, B) = 15, e(A, C) = 15, e(B, C) = 2, e(B, E) = 10, e(B, D) =  

6, e(C, D) = 3, e(C, F) = 8, e(D, E) = 3, e(D, F) = 4, e(F, E) = 10, 

e(E, Z) = 15, dan e(F, Z) = 15 

1. Misal kita aliri arus sebesar 10, diperoleh FAB = 10, FAC = 5, FBC 

= 1, FBE = 3, FBD = 1, FCD = 2, FCF = 4, FDE = 1,  FDF = 2, FFE = 3, 

FEZ = 7, FFZ = 3. Arus ini blm maksimum. 

2. Misal kita aliri arus sebesar 15, diperoleh FAB = 10, FAC = 5, FBC 

2= , FBE = 5, FBD = 3, FCD = 2, FCF = 5, FDE = 2,  FDF = 3, FFE = 2, 

FEZ = 9, FFZ = 6. Arus ini blm maksimum. 
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3. Misal kita aliri arus sebesar 17, diperoleh FAB = 10, FAC = 7, FBC 

= 2, FBE = 5, FBD = 3, FCD = 3, FCF = 6, FDE = 3,  FDF = 3, FFE = 5, 

FEZ = 13, FFZ =4. Aliran belum maksimum  

4. Misal kita aliri arus sebesar 20, diperoleh FAB =10 , FAC = 10, FBC 

1= , FBE = 7, FBD = 2, FCD = 3, FCF = 8, FDE = 1, FDF = 4, FFE = 3, 

FEZ = 11, FFZ =9. Aliran belum maksimum. 

5. Misal kita aliri arus sebesar 22, diperoleh FAB = 11, FAC = 11, FBC 

= 0, FBE = 8, FBD = 3, FCD = 3, FCF = 8, FDE = 2,  FDF = 4, FFE = 2, 

FEZ = 12, FFZ =10. Aliran belum maksimum 

6. Misal kita aliri arus sebesar 24, diperoleh FAB = 14, FAC = 10, FBC 

=1 , FBE = 9, FBD = 4, FCD = 3, FCF = 8, FDE = 3,  FDF = 4, FFE = 1, 

FEZ = 13, FFZ =11. Aliran belum maksimum. 

7. Misal kita aliri arus sebesar 25, diperoleh FAB = 14, FAC = 11, FBC 

=0 , FBE = 10, FBD = 4, FCD = 3, FCF = 8, FDE = 3,  FDF = 4, FFE = 

2, FEZ = 15, FFZ =10 

8. Misal kita aliri arus sebesar 26, diperoleh FAB = 14, FAC = 11, FBC 

= 0, FBE = 10, FBD = 4, FCD = 3, FCF tidak dapat dialiri arus karena 

arus yang diberikan lebih besar dari kapasitasnya dan dari simpul 

C tidak dapat dialiri arus ke simpul lain kecuali simpul D. 

9. Misal kita aliri arus sebesar 26, diperoleh FAB = 15, FAC = 10, FBC 

= 0, FBE = 10, FBD = 5, FCD = 3, FCF = 8, FDE = 3,  FDF tidak dapat 

dialiri arus karena arus yang diberikan lebih besar dari 
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kapasitasnya dan dari simpul D tidak dapat dialiri arus ke simpul 

lain kecuali simpul F. 

Jadi pada jaringan pada gambar 8 diperoleh aliran maksimum 

sebesar 25. 

2.5 Algoritma Fold-Fulkerson 

Algoritma Ford-Fulkersondinamai untuk L.R. Ford, Jr dan D.R. 

Fulkerson, digunakan untuk menghitung aliran maksimum dalam sebuah 

jaringan. Algoritma tersebut dipublikasikan pada 1956. Nama dari Ford-

Fulkerson sering juga digunakan untuk Edmond-Karp algorithm, yang mana 

dikhususkan dari Ford-Fulkerson. 

Algoritma ini mempunyai dua bagian yang mana Ford dan 

Fulkerson disebut proses pelabelan dan perubahan arus. Yang pertama 

adalah proses mencari aliran augmeting path yaitu lintasan dari s ke t 

dengan himpunan-himpunan simpul yang berbeda s,i, ...,j,t bersama dengan 

sisi yang berhubungan simpul dari s ke t, untuk yang Fij<Cijsepanjang semua 

forward sisi dan Fij> 0 sepanjang semua backward sisi.  Sebaliknya jika 

tidak ada augmeting path dan optimalisasi dari arus yang sekarang dijamin 

oleh teorema. 

Teorema 

 Aliran F memiliki nilai maksimum jika dan hanya jika tidak ada 

aliran augmeting path sehubungan dengan F. 

(Greenberg, 1998:1) 
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Sebelum menggunakan algoritma Ford-Fulkerson harus dicari 

terlebih dahulu augmenting pathnya. 

Adapun algoritmanya adalah sebagai berikut : 

1. inisialisasi 

untuk tahap ini diberikan aliran nol pada setiap sisi pada 

jaringan atau aliran dianggap belum ada. 

2. simpul pertama diberi label [ -,∞] menyatakan kapasitas awal 

yang tidak berhingga, simpul lain belum diberi label. 

3. semua sisi diperiksa sampai diperoleh suatu sisi (i,j) yang 

memenuhi: 

a. simpul i berlabel dan simpul j tidak berlabel dan Fij< Cij 

(properly orriented) atau 

b. simpul j berlabel dan simpul i tidak berlabel dan Fij > 0 

(improperly orriented) 

c. bila tidak ada sisi yang tidak memenuhi maka menuju ke 

langkah 4 

4. apabila (a) benar maka sisi j diberi label [aj, bj] dimana aj = i, bj 

= min (Fi, Cij  - Fij), dimana Fi adalah arus dari simpul iapabila 

(b) benar maka vertex i diberi label [ai, bi] dimana ai = -j, bi = 

min(Fj, Fji), dimana Fj adalah arus dari japabila simpul z(simpul 

akhir/sink) telah berlabel maka menuju ke langkah 4, jika belum 

berlabel, maka kembali ke langkah 2 

5. (suatu rantai perubahan aliran telah diperoleh) 
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Jika simpul z(simpul akhir/sink) berlabel [Cz, Fz] maka 

tambahkan arus Fz  pada sisi yang properly oriented,dan 

kurangkan arus Fz pada sisi yang improperly orriented. 

Selanjutnya diperiksa label dari sisi awal dan prosedur yang 

sama diulang sampai arus yang masuk ke sumber tercapai, 

dengan besar perubahan Fz, kemudian ke langkah 1 

6. Aliranmaksimal telah diperoleh, ketika sudah tidak ada lagi 

augmenting path. 

Contoh 2  

Tentukan aliran maksimum dari A ke Z pada gambar 8 dengan 

menggunakan algoritma Ford-Fulkerson! 

Penyelesaian. 

Untuk mencari aliran maksimum dengan algoritma Ford-Fulkerson dicari 

terlebih dahulu augmenting path. Berikut ini adalah augmenting path dari 

jaringan diatas ( Gambar 8 )  

1. A – B – E - Z 

2. A – B – D – E - Z 

3. A – B – D – F – E - Z 

4. A – B – D – F - Z 

5. A – B – C – D – E - Z 

6. A – B – C – D – F - Z 

7. A – B – C – D – F – E - Z 

8. A – B – C – F – Z 
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9. A – C – F – Z 

10. A – C – D – E - Z 

11. A – C – D – F – E - Z 

12. A – C – D – F – Z 

a) Iterasi 1  ( A –B – E- Z ) 

Simpul A diberi label [-, ∞] 

Sisi AB termasuk properly orriented 

Simpul B diberi label [A, min (∞, 15 – 0 )] = [A, 15] 

Sisi BE termasuk properly orriented 

Simpul E diberi label [B, min (15, 10 – 0 )] = [B, 10] 

Sisi EZ termasuk properly orriented 

Simpul Z diberi label [E, min (10, 15 – 0 )] = [B, 10] 

Simpul Z telah berlabel naikkan arus pada iterasi 1 sebesar 10, 

diperoleh FAB = 0 + 10 = 10, FBE = 0 + 10 = 10, FEZ = 0 + 10 =10 

b) Iterasi 2 ( A – B – D – E – Z ) 

Simpul A diberi label [-, ∞] 

Sisi AB termasuk properly orriented 

Simpul B diberi label [A, min (∞, 15 – 10 )] = [A, 5] 

Sisi BD termasuk properly orriented 

Simpul D diberi label [B, min (5, 6 – 0 )] = [B, 5] 

Sisi DE termasuk properly orriented 

Simpul E diberi label [D, min (5, 3 – 0 )] = [D, 3] 

Sisi EZ termasuk properly orriented 
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Simpul Z diberi label [E, min (3, 15 – 10 )] = [E, 3] 

Simpul Z telah berlabel naikkan arus pada iterasi 2 sebesar 3, 

diperoleh FAB = 10 + 3 = 13, FBD = 0 + 3 = 3, FDE = 0 + 3 = 3, FEZ = 

10 + 3  =13 

c) Iterasi 3 (A – B – D – F – E – Z ) 

Simpul A diberi label [-, ∞] 

Sisi AB termasuk properly orriented 

Simpul B diberi label [A, min (∞, 15 – 13 )] = [A, 2] 

Sisi BD termasuk properly orriented 

Simpul D diberi label [B, min (2, 6 – 3 )] = [B, 2] 

Sisi DF termasuk properly orriented 

Simpul F diberi label [D, min (2, 4 – 0 )] = [D, 2] 

Sisi FE termasuk properly orriented 

Simpul E diberi label [E, min (2, 10 – 0 )] = [F, 2] 

Sisi EZ termasuk properly orriented 

Simpul Z diberi label [E, min (2, 15 – 13 )] = [E, 2] 

Simpul Z telah berlabel naikkan arus pada iterasi 3 sebesar 2, 

diperoleh FAB = 13 + 2 = 15, FBD = 3 + 2 = 5, FDF = 0 + 3 = 2, FFE = 

0 + 2 = 2, FEZ = 13 + 2  =15 

Pada iterasi 3 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (A, 

B), (B, E), (D, E), dan (E, Z) yang arusnya sudah maksimal yaitu 

besarnya kapasitas sama dengan besarnya arus. Jadi sisi tersebut 

tidak dapat dinaikkan lagi arusnya. Augmenting path yang melewati 
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sisi (A, B), (B, E), (D,E) dan (E, Z) tidak perlu dihitung nilai 

perubahannya. 

d) Iterasi 9 (A – C – F – Z ) 

Simpul A diberi label [-, ∞] 

Sisi AC termasuk properly orriented 

Simpul C diberi label [A, min (∞, 15-0)] = [A, 15] 

Sisi CF termasuk properly orriented 

Simpul F diberi label [C, min (15, 8-0)] = [C, 8] 

Sisi FZ termasuk properly orriented 

Simpul Z diberi label [F, min (8, 15-0)] = [F, 8] 

Simpul Z telah berlabel naikkan arus pada iterasi 9 sebesar 8, 

diperoleh FAC = 0 + 8 = 8, FCF = 0 + 8 = 10, FFZ = 0 + 8 = 8 

Pada iterasi 9 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (C,F) 

yang arusnya sudah maksimal yaitu besarnya kapasitas sama dengan 

besarnya arus. Jadi sisi tersebut tidak dapat dinaikkan lagi arusnya. 

Augmenting path yang melewati sisi (C, F) tidak perlu dihitung nilai 

perubahannya. 

e) Iterasi 12 (A – C – D – F – Z) 

Simpul A diberi label [-, ∞] 

Sisi AC termasuk properly orriented 

Simpul C diberi label [A, min (∞, 15 – 8 )] = [A, 7] 

Sisi CD termasuk properly orriented 

Simpul D diberi label [C, min (7, 3 – 0 )] = [C, 3] 
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Sisi DF termasuk properly orriented 

Simpul F diberi label [D, min (3, 4 – 2 )] = [D, 2] 

Sisi FZ termasuk properly orriented 

Simpul Z diberi label [F, min (2, 15 – 8 )] = [F, 2] 

Simpul Z telah berlabel naikkan arus pada iterasi 12 sebesar 2, 

diperoleh FAC = 8 + 2 = 10, FCD = 0 + 2 = 2, FDF = 2 + 2 = 4, FFZ = 8 

+ 2  =10 

Augmenting path sudah tidak ditemukan lagi, jadi arus sudah maksimal 

diperoleh aliran maksimum FEZ + FFZ  = 15 + 10 = 25. 

2.6 WinQSB 

Untuk mencari penyelesaian masalah arus maksimum yang 

melibatkan simpul dan sisi dengan jumlah yang sangat banyak, maka akan 

sangat sulit jika masalah ini diselesaikan secara manual. Oleh karena itu 

perlu keterlibatan komputer dalam upaya mencari penyelesaian masalah 

arus maksimum tersebut. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

menggunakan softwareWinQSB untuk menyelesaikan masalah pencarian 

arus maksimum.  

Paket program WinQSB adalah suatu program computer yang 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah dalam bidang manajemen, 

terutama menyangkut manajemen kuantitatif dan suatu program computer 

yang menunjang dalam proses pengambilan keputusan (decision support 

system). 
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Masalah-masalah yang dapat dipecahkan dengan menggunakan 

WinQSB antara lain: 

1. Acceptance Sampling Analysis (ASA) 

2. Agregate Planing (AP) 

3. Decision Analysis (DA) 

4. Dynamic Programing (DP) 

5. Facility Location and Layout (FLL) 

6. Forecasting (FC) 

7. Goal Programing 

8. Inventory Theory and Sistems (ITS) 

9. Job Scheduling (JOB) 

10. Linier Programming (LP)dan Integer Linear Programing (ILP) 

11. Markov Process (MKP) 

12. Material Requirement Planning (MRP) 

13. Network Modelling (NET) 

14. Nonlinear Programing (NLP) 

15. PERT/ CPM 

16. Quadratic Programing (QP) 

17. Quality Control Charts (QCC) 

18. Queuing Analysis (QA) 

19. Queuing System Simulation (QSS) 

 

 (Winarno, 2008:5) 
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SoftwareWinQSB terdiri dari banyak modul yang saling berbeda, 

misalnya modul linier programming berbeda dengan teori antrian, berbeda 

pula dengan modul PERT, dan lain sebagainya. Karena berbeda pada 

analisisnya, bentuk data dan hasil analisisnya pun akan berbeda pula. 

Sebagai akibatnya, penggunaannya dicomputer juga akan berbeda antara 

satu modul dengan modul lainnya. Namun software WinQSB sudah dibuat 

sedemikian rupa sehingga langkah-langkah umumnya hampir sama. 

Langkah-langkah menggunakan softwareWinQSB dalam pencarian 

arus maksimum 

Untuk menyelesaikan masalah arus maksimum dalam 

softwareWinQSB maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Jalankan program WinQSB lalu pilihlah Network modeling sehingga 

nampak seperti gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan awal network modeling 

Kemudian buatlah definisi baru, dengan memilih menu File, New 

Problem sehingga diperoleh gambar sebagai berikut 
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Gambar 10. Tampilan mengatur konfigurasi network modeling 

Pada NET Problem Specification ada beberapa hal yang perlu anda 

lakukan pilih Problem Type dengan Maximum Flow Problem, kemudian 

Problem title disii dengan Masalah Arus terbanyak dan Number of Nodes di 

isi dengan 7. Klik tombol OK sehingga muncul tampilan untuk menginput 

data masalah network seperti gambar berikut ini. 

 

Gambar 11. Tampilan untuk meng-input model arus maksimum 

Selanjutnya ubah nama kolom sesuai dengan data yang kita miliki 

dengan mengubah node1 dengan A, node2 dengan B, node3 dengan C, 

node4 dengan D, node5 dengan E,node6 dengan F, dan node7 dengan Z. 
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Cara mengubahnya dengan menu Edit, Node Names setelah kita klick 

maka akan muncul gambar berikut ini 

 

Gambar 12. Tampilan untuk mengubah nama variabel 

Setelah mengganti nama node menjadi A, B, C, D, E, F, dan Z, klick 

tombol OK sehingga di dapat gambar seperti ini 

 

Gambar 13. Tampilan setelah variabel diubah 

Segera iputkan data yang ada ke dalam model sehingga seperti 

gambar berikut ini  
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Gambar 14. Data model aliran maksimum setelah di input 

Simpanlah masalah ini dengan cara File, Save Problem dengan 

nama MAX_FLOW.NET. Kemudian pilih menu Solve and Analyze 

sehingga akan muncur gambar sebagai berikut. 

 

Gambar15. Tampilan untuk memilih simpul awal dan simpul akhir 

Pilih lokasi awal pada kolom Click to select a start node dengan 

memilih “A”, dan pilih lokasi akhir pada kolom Click to select an end node 

dengan memilih “Z”. Klick tombol Solve dan WinQSB akan menampilkan 

hasil yang menunjukkan arus maksimum dari kedua titik yang telah di 

tentukan. 
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Contoh 

Tentukan aliran maksimum dari A ke Z pada gambar 8 dengan 

menggunakan software WinQSB! 

Dengan melakukan langkah-langkah seperti pada pembahasan 

sebelumnya diperoleh output solusi maskimum sebagai berikut 

 

Gambar 16. Output hasil pencarian aliran maksimum 

Dari hasil output software WinQSB untuk masalah pencarian aliran 

maksimum diperoleh aliran maksimum sebesar 25. Hal ini ditunjukkan 

dengan Total Net Flow From A to Z = 25. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada penelitian ini metode atau langkah-langkah yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

3.1 Menemukan Masalah 

Dalam tahap ini dicari sumber pustaka dan dipilih bagian dari sumber 

pustaka sebagai suatu masalah. 

3.2 Merumuskan Masalah 

Masalah yang ditemukan kemudian dirumuskan kedalam pertanyaan 

yang harus diselesaikan yaitu. 

1. Bagaimana hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson pada jaringan listrik kota Tegal? 

2. Bagaimana hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan 

software WinQSB pada jaringan listrik kota Tegal? 

3. Apakah pencarian aliran maksimum dengan menggunakan algoritma 

Ford-Fulkerson dan software WinQSB sama? 

3.3 Metode Pengambilan Data 

Pada penelitian ini metode atau langkah-langkah yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 
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(1) Studi Pustaka 

Dalam langkah ini dilakukan kajian sumber-sumber pustaka 

dengan cara mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan dengan 

masalah, sehingga didapatkan suatu ide mengenai bahan dasar 

pengembangan upaya pemecahan masalah 

(2) Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan 

penulis  dengan mengambil atau melihat langsung data-data dari arsip 

yang ada di Perusahaan Listrik Negara kota Tegal yaitu berupa besar 

kapasitas suatu kabel. 

3.4 Analisis Data dan Pemecahan Masalah 

Dari berbagai sumber pustaka yang sudah menjadi bahan kajian, 

diperoleh suatu pemecahan masalah diatas. Selanjutnya dilakukan langkah-

langkah pemecahan masalah sebagai berikut. 

1. Pencarian aliran maksimum dengan algoritma Ford-Fulkerson. Adapun 

langkah-langkah dari algoritma Ford –Fulkerson adalah sebagai berikut : 

1. inisialisasi 

untuk tahap ini diberikan aliran nol pada setiap sisi pada jaringan 

atau aliran dianggap belum ada. 

2. simpul pertama diberi label [ -,∞] menyatakan kapasitas awal yang 

tidak berhingga, simpul lain belum diberi label. 

3. semua sisi diperiksa sampai diperoleh suatu sisi (i,j) yang memenuhi: 
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a. simpul i berlabel dan simpul j tidak berlabel dan Fij< Cij 

(properly orriented) atau 

b. simpul j berlabel dan simpul i tidak berlabel dan Fij > 0 

(improperly orriented) 

c. bila tidak ada sisi yang tidak memenuhi maka menuju ke 

langkah 4 

4. apabila (a) benar maka sisi j diberi label [aj, bj] dimana aj = i, bj = min 

(Fi, Cij  - Fij), dimana Fi adalah arus dari simpul iapabila (b) benar 

maka vertex i diberi label [ai, bi] dimana ai = -j, bi = min(Fj, Fji), 

dimana Fj adalah arus dari japabila simpul z(simpul akhir/sink) telah 

berlabel maka menuju ke langkah 4, jika belum berlabel, maka 

kembali ke langkah 2 

5. (suatu rantai perubahan aliran telah diperoleh) 

Jika simpul z(simpul akhir/sink) berlabel [Cz, Fz] maka tambahkan 

arus Fz  pada sisi yang properly oriented,dan kurangkan arus Fz pada 

sisi yang improperly orriented. Selanjutnya diperiksa label dari sisi 

awal dan prosedur yang sama diulang sampai arus yang masuk ke 

sumber tercapai, dengan besar perubahan Fz, kemudian ke langkah 1 

6. Aliranmaksimal telah diperoleh, ketika sudah tidak ada lagi 

augmenting path. 

2.  Pencarian aliran maksimum dengan WinQSB. Adapun langkah-langkah 

dari WinQSB adalah sebagai berikut : 

1. Jalankan program WinQSB, lalu pilihlah network modeling. 
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2. Buatlah definisi baru dengan memilih menu File, New Problem, pilih 

type Maximal Flow Problem. 

3. Inputkan data sesuai dengan masalah yang ada. 

4. Simpanlah masalah yg di buat dengan File, Save Problem. 

5. Klicklah menu Solve and Analyze untuk menentukan simpul awal 

dan simpul akhir. 

6. Klicklah tombol solve untuk melihat aliran maksimum dari jaringan 

tersebut. 

3.5 Penarikan Simpulan 

Dilakukan penarikan simpulan berdasarkan penelitian dengan cara 

mencocokkan antara perhitungan dengan algoritma Ford-Fulkerson untuk 

menentukan aliran arus maksimum dengan perhitungan menggunakan 

softwareWinQSB. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis ingin mencari aliran maksimum pada 

jaringan listrik wilayah distribusi Kebasen 11 di kota Tegal. Berdasarkan 

peta jaringan distribusi listrik wilayah distribusi Kebasen 11 kota Tegal dan 

daftar kapasitas masing-masing kabel dari PT PLN (PERSERO) UPJ Tegal 

Kota, diperoleh gambar graf atau jaringan dengan simpul sumbernya adalah 

gardu induk Kebasen di Jl. Raya Slawi 2 dan simpul sinknya tiang listrik ke 

46 di Jl. Jend Ahmad Yani. Dari data tersebut kemudian dicari aliran 

maksimum jaringan listrik Kota Tegal digunakan algoritma Ford-Fulkerson 

dan Software WinQSB. 

4.1.1 Gambar Jaringan Listrik Kota Tegal 

 Data yang di ambil dari PT PLN (PERSERO) UPJ Tegal Kota 

diperoleh peta jaringan distribusi Kebasen 11 (Lampiran 1) dan daftar 

kapasitas pada masing-masing kabel (Lampiran 2). Dari data yang diperoleh 

dapat di buat gambar dengan 46 simpul dan 63 sisi, dimana simpul 

menunjukkan tiang listrik dan sisi menunjukkan kabel yang 

menghubungkan antar tiang listrik. Adapun gambar jaringan beserta 

kapasitas pada masing-masing sisi adalah sebagai berikut: 

 



 

 

 

 

 

Gambar 17. Jaringan Listrik Kota Tegal Wilayah 

Distribusi Kebasen 11 
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Keterangan tiap simpul dalam jaringan listrik Kota Tegal Wilayah 

distribusi Kebasen 11 

NO Keterangan NO Keterangan 

1 Gardu Induk 24 Tiang di Jl. Kartini 

2 Tiang di Jl. Werkudara 25 Tiang di Jl. Kartini 

3 Tiang di Jl. Werkudara 26 Tiang di Jl. Abimanyu 

4 Tiang di Jl. Werkudara 27 Tiang di Jl. Abimanyu 

5 Tiang di Jl. Ks Tuban 28 Tiang di Jl. Sudirman 

6 Tiang di Jl. Merpati 29 Tiang di Jl. Sudirman 

7 Tiang di Jl. Arigunting 30 Tiang di Jl. Diponegoro 

8 Tiang di Jl. Ar. Halim 31 Tiang di Jl. Diponegoro 

9 Tiang di Jl. Kemuning 32 Tiang di Jl. Diponegoro 

10 Tiang di Jl. Wisangeni 33 Tiang di Jl. Pancasila 

11 Tiang di Jl. Wisangeni 34 Tiang di Jl. Pancasila 

12 Tiang di Jl. Wisangeni 35 Tiang di Jl. Pancasila 

13 Tiang di Jl. Ar. Halim 36 Tiang di Jl. Pancasila 

14 Tiang di Jl. Cempaka 37 Tiang di Jl. Hos Cokro Amita 

15 Tiang di Jl. Nakula 38 Tiang di Jl. Jend Ahmad Yani 

16 Tiang di Jl. Nakula 39 Tiang di Jl. KH Muklas 

17 Tiang di Jl. Arjuna 40 Tiang di Jl. Jend Ahmad Yani 

18 Tiang di Jl. Cendrawasih 41 Tiang di Jl.KH Zainal Arifin 

19 Tiang di Jl. Ar. Halim 42 Tiang di Jl. Kol Sugiarto 

20 Tiang di Jl. Cempaka 43 Tiang di Jl. D. I. Panjaitan 

21 Tiang di Jl. Ar. Halim 44 Tiang di Tiang di Jl. Setyo Budi 

22 Tiang di Jl. Kartini 45 Tiang di Jl. Setyo Budi 

23 Tiang di Jl. Kartini 46 Tiang di Jl. Jend Ahmad Yani 

 

Simpul 1 merupakan gardu induk sedangkan simpul 2 s.d. 46 merupakan 

tiang-tiang listrik yang menghubungkan kabel satu dengan yang lain, sedangkan 

kapasitas pada masing-masing sisi merupakan kapasitas kabel dalam satuan 

Ampere. 
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4.1.2 Hasil Pencarian Aliran Maksimum Menggunakan Algoritma Ford 

Fulkerson 

Dalam bab sebelumnya telah diuraikan langkah-langkah 

mencari aliran maksimum menggunakan algoritma Ford-Fulkerson. Dari 

gambar graf dan jaringan dilakukan pengolahan sesuai dengan langkah-

langkah pada analisis menggunakan algoritma Ford-Fulkerson 

Algoritma Ford-Fulkerson terdiri dari dua bagian. Dimulai 

dengan proses inisialisasi dimana untuk setiap sisi diberikan aliran nol. 

Kemudian dengan pencarian augmenting path sampai tidak ada lagi 

augmenting path yang ditemukan lagi. Pada saat ini aliran maksimum 

sebuah jaringan telah ditemukan. 

Berikut ini akan dicari aliran maksimum pada kasus jaringan 

listrik di Kota Tegal dengan algoritma Ford-Fulkerson. Untuk 

memudahkan penyelesaian diberikan aliran nol pada setiap sisi. Distribusi 

awal aliran dianggap belum ada dan nilai aliran tidak boleh melebihi 

kapasitas aliran. Setiap aliran pada sisi ditambahkan untuk sisi dari depan 

atau dikurangi untuk sisi dari belakang. Proses tersebut diulangi sampai 

tidak ada lagi rantai perubahan aliran, sehingga diperoleh aliran maksimal. 

Dalam pencarian aliran maksimum ini dimulai dari simpul 

awal ( dalam hal ini adalah simpul 1) menuju ke simpul akhir yaitu simpul 

46 
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Dalam pencarian aliran maksimum pada jaringan listrik Kota 

Tegal dibagi menjadi 57 iterasi. Iterasi disini merupakan augmenting path 

atau lintasan, adapun masing-masing iterasinya sebagai berikut: 

(1) 1 - 2 - 3 - 4 - 12 - 17 - 27 - 26 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(2) 1 - 2 - 3 - 10 – 11 - 12 - 17 - 27 - 26 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(3) 1 - 2 - 3 - 10 - 15 - 16 - 17 - 27 - 26 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(4) 1 - 2 - 3 - 10 - 15 - 16 - 26  25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(5) 1 - 2 - 9 - 14 - 20 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(6) 1 - 2 - 9 - 14 - 20 - 24 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(7) 1 - 8 - 13 - 14 - 20 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(8) 1 - 8 - 13 - 14 - 20 - 24 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(9) 1 - 2 - 9 - 14 - 20 - 24 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(10) 1 - 8 - 13 - 14 - 20 - 24 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(11) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 22 - 23 - 24 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(12) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 22 - 23 - 24 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(13) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(14) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 44 – 46 

(15) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(16) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(17) 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 40 – 46 

(18) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 14 - 20 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(19) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 14 - 20 - 24 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(20) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 14 - 20 - 24 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 
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(21) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 19 - 21 - 22 - 23 - 24 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 – 

46 

(22) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 19 - 21 - 22 - 23 - 24 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 

46 

(23) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 

45 - 44 – 46 

(24) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 

44 – 46 

(25) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(26) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(27) 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 32 - 38 - 40 – 46 

(28) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 

42 - 45 - 44 – 46 

(29) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 – 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 42 - 

45 - 44 – 46 

(30) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 44 - 

46 

(31) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 

46 

(32) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 38 - 40 – 46 

(33) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 – 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 

45 - 44 – 46 
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(34) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 

44 – 46 

(35) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(36) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(37) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 40 – 46 

(38) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 

44 – 46 

(39) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(40) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(41) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 40 – 46 

(42) 1 - 5 - 6 - 7 - 8  - 13 – 19 - 18 – 29 – 28 – 37 – 38 – 43 – 46 

(43) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 

46 

(44) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 – 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 44 – 46 

(45) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(46) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(47) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 - 30 - 31 - 32 - 38 - 40 – 46 

(48) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 – 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(49) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 – 31 - 32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(50) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(51) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(52) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 - 29 – 31 - 32 - 38 - 40 – 46 

(53) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 44 – 46 
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(54) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 39 - 41 - 44 - 46 

(55) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(56) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 – 29 – 28 – 37 – 38 - 40 – 46 

(57) 1 - 5 - 6 – 7 – 18 – 29 – 28 – 37 – 43 – 46 

 

Langkah langkah tiap iterasi pada jaringan listrik Kota Tegal adalah 

sebagai berikut : 

1. Iterasi 1 

Pada iterasi 1 lintasan yang dilalui adalah 1 - 2 - 3 - 4 - 12 - 17 - 27 - 

26 - 25 - 36 - 42  - 45 - 44 – 46  

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1,2) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 2 diberi label [1,min (∞,585-0)] = [2,585] 

(5) Sisi (2,3) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 3 diberi label [2,min (585,585-0)] = [2,585] 

(7) Sisi (3,4) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 4 diberi label [3,min (585,585-0)] = [3,585] 

(9) Sisi (4,12) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 12 diberi label [4,min (585,225-0)] = [4,225] 

(11) Sisi (12,17) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 17 diberi label [12,min (225,170-0)] = [12,170] 
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(13) Sisi (17,27) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 27 diberi label [17,min (170,170-0)] = [17,170] 

(15) Sisi (27,26) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 26 diberi label [27,min (170,320-0)] = [27,170] 

(17) Sisi (26,25) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 25 diberi label [26,min (170,320-0)] = [26,170] 

(19) Sisi (25,36) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 36 diberi label [25,min (170,225-0)] = [25,170] 

(21) Sisi (36,42) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 42 diberi label [36,min (170,585-0)] = [36,170] 

(23) Sisi (42,45) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 45 diberi label [42,min (170,585-0)] = [42,170] 

(25) Sisi (45,44) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 44 diberi label [45,min (170,585-0)] = [44,170] 

(27) Sisi (44,46) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 46 diberi label [44,min (170,585-0)] = [44,170] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 1 sebesar 

170 sehingga diperoleh F1,2 = 0 + 170 = 170, F2,3 = 0 + 170 = 

170, F3,4 = 0 + 170 = 170, F4,12 = 0 + 170 = 170, F12,17 = 0 + 

170 = 170, F17,27 = 0 + 170 = 170, F27,26 = 0 + 170 = 

170,F26,25= 0 + 170 = 170, F25,36 = 0 + 170 = 170, F36,42 = 0 + 

170 = 170, F42,45 = 0 + 170 = 170, F45,44 = 0 + 170 = 170, F44,46 

= 0 + 170 = 170. 
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2. Iterasi 2 

Pada iterasi 2 lintasan yang dilalui adalah 1 - 2 - 3 – 10 – 11 - 12 - 17 

- 27 - 26 - 25 - 36 - 42  - 45 - 44 – 46  

(1) Inisialisasi arus 

Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1,2) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 2 diberi label [1,min (∞,585-170)] = [1, 415] 

(5) Sisi (2,3) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 3 diberi label [2, min (415, 585-170)] = [2, 415] 

(7) Sisi (3,10) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 10 diberi label [3, min (415, 320-0)] = [3, 320] 

(9) Sisi (10,11) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 11 diberi label [10, min (320, 225-0)] = [10, 225] 

(11) Sisi (11,12) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 12 diberi label [11, min (225, 170-0)] = [11, 170] 

(13) Sisi (12,17) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 17 diberi label [12, min (170, 170-170)] = [12, 0] 

(15) Sisi (17,27) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 27 diberi label [17, min (170, 170-170)] = [17, 0] 

(17) Sisi (27,26) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 26 diberi label [27, min (0, 320-170)] = [27, 0] 

(19) Sisi (26,25) termasuk properly orriented 
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(20) Simpul 25 diberi label [26, min (0, 320-170)] = [26, 0] 

(21) Sisi (25,36) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 36 diberi label [25, min (0, 225-170)] = [25, 0] 

(23) Sisi (36,42) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 42 diberi label [36, min (0, 585-170)] = [36, 0] 

(25) Sisi (42,45) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 45 diberi label [42, min (0, 585-170)] = [42, 0] 

(27) Sisi (45,44) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 44 diberi label [45, min (0, 585-170)] = [45, 0] 

(29) Sisi (44,46) termasuk properly orriented 

(30) Simpul 46 diberi label [44, min (0, 585-170)] = [44, 0] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 2 sebesar 0 

sehingga diperoleh F1,2 = 0 + 170 = 170, F2,3 = 0 + 170 = 170, 

F3,10 = 0 , F10,11 = 0 , F11,12= 0,  F12,17 = 0 + 170 = 170, F17,27 = 

0 + 170 = 170, F27,26 = 0 + 170 = 170,F26,25= 0 + 170 = 170, 

F25,36 = 0 + 170 = 170, F36,42 = 0 + 170 = 170, F42,45 = 0 + 170 

= 170, F45,44 = 0 + 170 = 170, F44,46 = 0 + 170 = 170. 

Pada iterasi 2 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (12, 17) 

dan (17, 27) yang arusnya sudah maksimal yaitu besar 

kapasitas sama dengan besarnya arus jadi sisi tersebut tidak 

dapat dinaikkan lagi. Oleh karena itu setiap lintasan yang 

melalui sisi (12, 17) dan (17, 27) tidak perlu dihitung nilai 
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perubahan arusnya. Jadi iterasi 3 tidak perlu dihitung nilai 

perubahan arusnya. 

3. Iterasi 4 

Pada iterasi 4 lintasan yang dilalui adalah 1 - 2 - 3 - 10 - 15 - 16 - 26 

- 25 - 36 - 42 - 45 - 44 - 46  

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-, ∞] 

(3) Sisi (1, 2) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 2 diberi label [1, min (∞, 585-170)] = [1, 415] 

(5) Sisi (2, 3) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 3 diberi label [2, min (415, 585-170)] = [2, 415] 

(7) Sisi (3, 10) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 10 diberi label [3, min (415, 320-0)] = [3, 320] 

(9) Sisi (10, 15) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 15 diberi label [10, min (320, 320-0)] = [10, 320] 

(11) Sisi (15, 16) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 16 diberi label [15, min (320, 365-0)] = [15, 320] 

(13) Sisi (16, 26) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 26 diberi label [16, min (320, 225-0)] = [16, 225] 

(15) Sisi (26, 25) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 25 diberi label [26, min (225, 320-170)] = [26, 150] 

(17) Sisi (25, 36) termasuk properly orriented 
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(18) Simpul 36 diberi label [25, min (150, 225-170)] = [25, 55] 

(19) Sisi (36, 42) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 42 diberi label [36, min (55, 585-170)] = [36, 55] 

(21) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 45 diberi label [42, min (55, 585-170)] = [42, 55] 

(23) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 44 diberi label [45, min (55, 585-170)] = [45, 55] 

(25) Sisi (44.46) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 46 diberi label [44, min (55, 585-170)] = [44, 55] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 4 sebesar 

55 sehingga diperoleh F1,2 = 0 + 170 + 55 = 225, F2,3 = 0 +170 

+ 55 = 225, F3,10 = 0 + 55 = 55, F10,15 = 0 + 55 = 55, F15,16 = 0 

+ 55 = 55, F16,26 = 0 + 55 = 55 , F26,25 = 0 + 170 + 55 = 225,  

F25,36 = 0 + 170 + 55 = 225, F36,42 =0 + 170 + 55 = 225 , F42,45 

= 0 + 170 + 55 = 225, F45,44 = 0 + 170 + 55 = 225, F44,46 = 0 + 

170 + 55 = 225 

4. Iterasi 5 

Pada iterasi 5 lintasan yang dilalui adalah 1 - 2 - 9 - 14 - 20 - 25 - 36 

- 42 - 45 - 44 – 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 2) termasuk properly orriented 
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(4) Simpul 2 diberi label [1, min (∞, 585-225)] = [2, 360] 

(5) Sisi (2, 9) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 9 diberi label [2, min (360, 585-0)] = [2, 360] 

(7) Sisi (9, 14) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 14 diberi label [9, min (360, 585-0)] = [14, 360] 

(9) Sisi (14, 20) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 20 diberi label [14, min (360, 325-0)] = [2, 325] 

(11) Sisi (20, 25) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 25 diberi label [20, min (325, 170-0)] = [20, 170] 

(13) Sisi (25, 36) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 36 diberi label [25, min (170, 225-225)] = [25, 0] 

(15) Sisi (36, 42) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 42 diberi label [36, min (0, 585-225)] = [36, 0] 

(17) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 45 diberi label [42, min (0, 585-225)] = [42, 0] 

(19) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 44 diberi label [45, min (0, 585-225)] = [45, 0] 

(21) Sisi (44, 46) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 46 diberi label [44, min (55, 585-225)] = [44, 0] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 5 sebesar 0 

(arus tetap) sehingga diperoleh F1,2 = 0 + 170 + 55 = 225, F2,9 = 

0 , F9,14 = 0, F14,20 = 0, F20,25 = 0,  F25,36 = 0+ 170+55 + 0 = 

225, F36,42 = 0 + 170 + 55 + 0 = 225 , F42,45 = 0 + 170 + 55+ 0 
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= 225, F45,44 = 0 + 170 + 55 +0 = 225, F44,46 = 0 + 170 + 55 +0 

= 225 

 Pada iterasi 5 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (25, 36) 

yang arusnya sudah maksimal yaitu besar kapasitas sama 

dengan besarnya arus jadi sisi tersebut tidak dapat dinaikkan 

lagi. Oleh karena itu setiap lintasan yang melalui sisi (25, 36) 

tidak perlu dihitung nilai perubahan arusnya. Jadi iterasi 6-8 

tidak perlu dihitung nilai perubahan arusnya. 

5. Iterasi 9 

Pada iterasi 9 lintasan yang dilalui adalah 1 - 2 - 9 - 14 - 20 – 24 - 35 

- 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(1) Inisialisasi arus 

Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-, ∞] 

(3) Sisi (1, 2) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 2 diberi label [1, min (∞, 585-225)] = [1, 360] 

(5) Sisi (2, 9) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 9 diberi label [2, min (360, 580-0)] = [2, 360] 

(7) Sisi (9, 14) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 14 diberi label [9, min (360, 585-0)] = [9, 360] 

(9) Sisi (14, 20) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 20 diberi label [14, min (360, 325-0)] = [14, 325] 

(11) Sisi (20, 24) termasuk properly orriented 
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(12) Simpul 25 diberi label [20, min ( 325, 170-0 )] = [20, 170] 

(13) Sisi (24, 35) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 35 diberi label [24, min ( 170,  320-0)] = [ 24, 170] 

(15) Sisi (35, 36) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 36 diberi label [35, min (170, 585-0)] = [35, 170] 

(17) Sisi (36, 42) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 42 diberi label [36, min (170, 585-225)] = [36, 170] 

(19) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 45 diberi label [42, min (170, 585-225)] = [42, 170] 

(21) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 44 diberi label [45, min (170, 585-225)] = [45, 170] 

(23) Sisi (44, 46) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 46 diberi label [44, min (170, 585-225)] = [44, 170] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 9 sebesar 

170 sehingga diperoleh F1,2 = 0 + 170 + 55 + 170 = 395, F2,9 = 

0 + 170 = 170, F9,14 = 0 + 170 = 170, F14,20 = 0 +170 = 170, 

F20,24 = 0 + 170 = 170,  F24,35 = 0+ 170+= 170, F35,36 = 0 + 170 

= 170, F36,42 = 0 + 170 + 55 + 0 +170= 395 , F42,45 = 0 + 170 + 

55 + 0 +170= 395, F45,44 = 0 + 170 + 55 + 0 +170= 395, F44,46 

= 0 + 170 + 55 + 0 +170= 395 

6. Iterasi 10 

Pada iterasi 10 lintasan yang dilalui adalah 1 – 8 - 13 - 14 - 20 – 24 – 

25 - 36 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 
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(1) Inisialisasi arus 

Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 8) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 8 diberi label [1, min (∞, 585-0)] = [1, 585] 

(5) Sisi (8, 13) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 13 diberi label [8, min (585, 580-0)] = [8, 585] 

(7) Sisi (13, 14) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 14 diberi label [13, min (585, 585-0)] = [13, 585] 

(9) Sisi (14, 20) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 20 diberi label [14, min (585, 325-170)] = [14, 155] 

(11) Sisi (20, 24) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 25 diberi label [20, min ( 155, 170-170)] = [20, 0] 

(13) Sisi (24, 35) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 35 diberi label [24, min ( 0,  320-170)] = [ 24, 0] 

(15) Sisi (35, 36) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 36 diberi label [35, min (0, 585-170)] = [35, 0] 

(17) Sisi (36, 42) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 42 diberi label [36, min (0, 585-395)] = [36, 0] 

(19) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 45 diberi label [42, min (0, 585-395)] = [42, 0] 

(21) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 44 diberi label [45, min (0, 585-395)] = [45, 0] 
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(23) Sisi (44, 46) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 46 diberi label [44, min (0, 585-395)] = [44, 0] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 10 sebesar 

0 sehingga diperoleh F1,8 = 0, F8,13 = 0, F13,14 = 0, F14,20 = 0 

+170 = 170, F20,24 = 0 + 170 = 170,  F24,35 = 0+ 170+= 170, 

F35,36 = 0 + 170 = 170, F36,42 = 0 + 170 + 55 + 0 +170= 395 , 

F42,45 = 0 + 170 + 55 + 0 +170= 395, F45,44 = 0 + 170 + 55 + 0 

+170= 395, F44,46 = 0 + 170 + 55 + 0 +170= 395 

 Pada iterasi 10 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (20,24) 

yang arusnya sudah maksimal yaitu besar kapasitas sama 

dengan besarnya arus jadi sisi tersebut tidak dapat dinaikkan 

lagi. Oleh karena itu setiap lintasan yang melalui sisi (20,24) 

tidak perlu dihitung nilai perubahan arusnya. Jadi iterasi 11 

tidak perlu dihitung nilai perubahan arusnya. 

7. Iterasi 12 

 Pada iterasi 12 lintasan yang dilalui adalah 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 22 - 

23 - 24 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 8) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 8 diberi label [1, min (∞, 585-0)] = [1, 585] 

(5) Sisi (8, 13) termasuk properly orriented 
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(6) Simpul 13 diberi label [8, min (585, 585-0)] = [8, 585] 

(7) Sisi (13, 19) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 19 diberi label [13, min (585, 585-0)] = [13, 585] 

(9) Sisi (19, 21) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 21 diberi label [19, min (585, 585-0)] = [19, 585] 

(11) Sisi (21, 22) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 22 diberi label [21, min (585, 320-0)] = [21, 320] 

(13) Sisi (22, 23) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 23 diberi label [22, min (320, 320-0)] = [22, 320] 

(15) Sisi (23, 24) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 24 diberi label [23, min (320, 320-0)] = [23, 320] 

(17) Sisi (24, 35) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 35 diberi label [24, min (320, 320-170)] = [24 , 150] 

(19) Sisi (35, 36) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 36 diberi label [35, min (150, 585-170)] = [35, 150] 

(21) Sisi (36, 42) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 42 diberi label [36, min (150, 585-395)] = [36, 150] 

(23) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 45 diberi label [42, min (150, 585-395)] = [45, 150] 

(25) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 44 diberi label [45, min (150, 585-395)] = [44, 150] 

(27) Sisi (44, 46) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 46 diberi label [46, min (150, 585-395)] = [46, 150] 
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Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 12 sebesar  

150 sehingga diperoleh F1,8 = 0 + 150 = 150,  F8,13 = 0 + 150 = 

150, F13,19 = 0 + 150 = 150, F19,21 = 0 + 150 = 150, F21,22 = 0 + 

150 = 150, F22,23 = 0 = 150 = 150, F23,24 = 0 + 150 = 150, F24,35 

= 0+ 170 + 150= 320, F35,36 = 0 + 170 + 150 = 320, F36,42 = 0 + 

170 + 55 + 0 + 170 + 150= 545 , F42,45 = 0 + 170 + 55 + 0 + 

170 + 150= 545, F45,44 = 0 + 170 + 55 + 0 + 170 + 150= 545, 

F44,46 = 0 + 170 + 55 + 0 + 170 + 150= 545 

8. Iterasi 13 

 Pada iterasi lintasan yang dilalui adalah 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 31 - 

32 - 33 - 34 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 – 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 8) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 8 diberi label [1, min (∞, 585-150)] = [1, 435] 

(5) Sisi (8, 13) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 13 diberi label [8,min (435, 585- 150)] = [8, 435] 

(7) Sisi (13, 19) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 19 diberi label [13, min (435, 585-150)] = [13, 435] 

(9) Sisi (19, 21) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 21 diberi label [19, min (435, 585-150)] = [19, 435] 

(11) Sisi (21, 30) termasuk properly orriented 
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(12) Simpul 30 diberi label [21, min (435, 585-0)] = [21, 435] 

(13) Sisi (30, 31) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 31 diberi label [30, min (435, 585-0)] = [30, 435] 

(15) Sisi (31, 32) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 32 diberi label [31, min (435, 585-0)] = [31, 435] 

(17) Sisi (32, 33) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 33 diberi label [32, min (435, 585-0)] = [32, 435] 

(19) Sisi (33, 34) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 34 diberi label [33, min (435, 585-0)] = [33, 435] 

(21) Sisi (34, 35) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 35 diberi label [34, min (435, 585-0)] = [34, 435] 

(23) Sisi (35, 36) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 36 diberi label [35, min (435, 585- 150)] = [35, 435] 

(25) Sisi (36, 42) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 42 diberi label [36, min (435, 585-544)] = [36, 40] 

(27) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 45 diberi label [42, min (40, 585-544)] = [42,40] 

(29) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(30) Simpul 44 diberi label [45, min (40, 585-544)] = [45,40] 

(31) Sisi (44, 46) termasuk properly orriented 

(32) Simpul 46 diberi label [44, min (40, 585-544)] = [44,40] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 13 sebesar  

40 sehingga diperoleh F1,8 = 0 + 150 + 40 = 190,  F8,13 = 0 + 
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150 + 40 = 190, F13,19 = 0 + 150 + 40 = 190, F19,21 = 0 + 150 + 

40 = 190, F21,30  = 0 + 40 = 40, F30,31 = 0 + 40 = 40, F31,32 = 0 + 

40 = 40, F32,33 = 0 + 40 + = 40, F33,34 = 0 + 40 = 40, F34,35 = 0 + 

40 = 40, F35,36 = 0 + 170 + 150 +40 = 360, F36,42 = 0 + 170 + 

55 + 0 + 170 + 150 + 40 = 585 , F42,45 = 0 + 170 + 55 + 0 + 

170 + 150 + 40 = 585, F45,44 = 0 + 170 + 55 + 0 + 170 + 150 + 

40 = 585, F44,46 = 0 + 170 + 55 + 0 + 170 + 150 + 40= 585 

9. Iterasi 14 

 Pada iterasi 14 lintasan yang dilalui adalah 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 

31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 42 - 45 - 44 – 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 8) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 8 diberi label [1, min (∞, 585-190)] = [1, 395] 

(5) Sisi (8, 13) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 13 diberi label [8,min (395, 585- 190)] = [8, 395] 

(7) Sisi (13, 19) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 19 diberi label [13, min (395, 585-190)] = [13, 395] 

(9) Sisi (19, 21) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 21 diberi label [19, min (395, 585-190)] = [19, 395] 

(11) Sisi (21, 30) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 30 diberi label [21, min (395, 585-40)] = [21, 395] 



58 

 

 

(13) Sisi (30, 31) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 31 diberi label [30, min (395, 585-40)] = [30, 395] 

(15) Sisi (31, 32) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 32 diberi label [31, min (395, 585-40)] = [31, 395] 

(17) Sisi (32, 38) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 38 diberi label [32, min (395, 585-0)] = [32, 395] 

(19) Sisi (38, 39) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 39 diberi label [38, min (395, 585-0)] = [38, 395] 

(21) Sisi (39, 41) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 41 diberi label [39, min (395, 320-0)] = [39, 395] 

(23) Sisi (41, 42) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 42 diberi label [41, min (395, 585-0)] = [41, 395] 

(25) Sisi (42, 45) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 45 diberi label [42, min (395, 585-585)] = [42,0] 

(27) Sisi (45, 44) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 44 diberi label [45, min (0, 585-585)] = [45,0] 

(29) Sisi (44, 46) termasuk properly orriented 

(30) Simpul 46 diberi label [44, min (0, 585-585)] = [44,0] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 14 sebesar  

0 sehingga diperoleh F1,8 = 0 + 150 + 40 = 190,  F8,13 = 0 + 150 

+ 40 = 190, F13,19 = 0 + 150 + 40 = 190, F19,21 = 0 + 150 + 40 = 

190, F21,30  = 0 + 40 = 40, F30,31 = 0 + 40 = 40, F31,32 = 0 + 40 = 

40, F32,38 = 0, F38,39 = 0, F39,41 = 0 , F41,42 = 0, F42,45 = 0 + 170 + 
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55 + 0 + 170 + 150 + 40 = 585, F45,44 = 0 + 170 + 55 + 0 + 170 

+ 150 + 40 = 585, F44,46 = 0 + 170 + 55 + 0 + 170 + 150 + 40= 

585 

 Pada iterasi 14 arus bernilai tetap karena terdapat sisi 

(42,45),(45,44), dan(44,46) yang arusnya sudah maksimal 

yaitu besar kapasitas sama dengan besarnya arus jadi sisi 

tersebut tidak dapat dinaikkan lagi. Oleh karena itu setiap 

lintasan yang melalui sisi (42,45), (45,44), dan (44,46)  tidak 

perlu dihitung nilai perubahan arusnya. Jadi iterasi 15 tidak 

perlu dihitung nilai perubahan arusnya. 

10. Iterasi 16 

 Pada iterasi 16 lintasan yang dilalui adalah 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 

31 - 32 - 38 - 39 - 41 - 40 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 8) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 8 diberi label [1, min (∞, 584-190)] = [1, 395] 

(5) Sisi (8, 13) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 13 diberi label [8, min (395, 585-190)] = [8, 395] 

(7) Sisi (13, 19) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 19 diberi label [13, min (395, 585-190)] = [13, 395] 

(9) Sisi (19, 21) termasuk properly orriented 
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(10) Simpul 21 diberi label [19, min (395, 585-190)] = [19,395] 

(11) Sisi (21, 30) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 30 diberi label [21, min (395, 585-40)] = [21, 395] 

(13) Sisi (30, 31) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 31 diberi label [30, min (395, 585-40)] = [30, 395] 

(15) Sisi (31, 32) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 32 diberi label [31, min (395, 585-40)] = [31, 395] 

(17) Sisi (32, 38) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 38 diberi label [32, min (395, 585-0)] = [32- 395] 

(19) Sisi (38, 39) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 39 diberi label [38, min (395, 585-0)] = [38, 395] 

(21) Sisi (39, 41) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 41 diberi label [39, min (395, 320-0)] = [39, 320] 

(23) Sisi (41, 40) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 40 diberi label [41, min (320, 585-0)] = [41, 320] 

(25) Sisi (40,46) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 46 diberi label [40, min (320, 585-0)] = [40, 320] 

(27) Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 16 sebesar 

320 sehingga diperoleh F1,8 = 0 + 150 + 40 + 320 = 510,  F8,13 

= 0 + 150 + 40 + 320 = 510, F13,19 = 0 + 150 + 40 + 320 = 510, 

F19,21 = 0 + 150 + 40 + 320 = 510, F21,30  = 0 + 40 + 320 = 360, 

F30,31 = 0 + 40 + 320 = 360, F31,32 = 0 + 40 + 320 = 360, F32,38= 
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0 + 320 = 320, F38,39 = 0 + 320 =320, F39,41 = 0 + 320 = 320, 

F41,40 = 0 + 320 = 320, F40,46 = 0 + 320    

11. Iterasi 17 

 Pada iterasi 17 lintasan yang dilalui adalah 1 - 8 - 13 - 19 - 21 - 30 - 

31 - 32 - 38 - 40 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 8) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 8 diberi label [1, min (∞, 585-510)] = [1, 75] 

(5) Sisi (8, 13) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 13 diberi label [8, min (75, 585-510)] = [8, 75] 

(7) Sisi (13, 19) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 19 diberi label [13, min (75, 585-510)] = [13, 75] 

(9) Sisi (19, 21) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 21 diberi label [19, min (75, 585-510)] = [19, 75] 

(11) Sisi (21,30) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 30 diberi label [21, min (75, 585-360)] = [21, 75] 

(13) Sisi (30, 31) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 31 diberi label [30, min (75, 585-360)] = [30, 75] 

(15) Sisi (31, 32) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 32 diberi label [31, min (75, 585-360)] = [31, 75] 

(17) Sisi (32, 38) termasuk properly orriented 
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(18) Simpul 38 diberi label [32, min (75, 585- 320)] = [32, 75] 

(19) Sisi (38, 40) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 40 diberi label [38, min (75, 585-0)] = [38,75] 

(21) Sisi (40, 46) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 46 diberi label [40, min (75, 585-320)] = [40, 75] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 17 sebesar  

75 sehingga diperoleh F1,8 = 0 + 150 + 40 + 320 + 75 = 585,  

F8,13 = 0 + 150 + 40 + 320 + 75 = 585, F13,19 = 0 + 150 + 40 + 

320 + 75 = 585, F19,21 = 0 + 150 + 40 + 320 + 75 = 585, F21,30  

= 0 + 40 + 320 + 75 = 435, F30,31 = 0 + 40 + 320 + 75 = 435, 

F31,32 = 0 + 40 + 320 + 75 = 435, F32,38 = 0 + 320 + 75 = 395, 

F38,40 = 0 + 75 = 75, F40,46 = 0 + 320+ 75 = 390.    

12. Iterasi 18 

 Pada iterasi 18 lintasan yang dilalui adalah 1 - 5 - 6 - 7 - 8 - 13 - 14 - 

20 - 24 - 25 - 36 - 42 - 45 - 44 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1,5) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 5 diberi label [1,min (∞,585-0)] = [1,585] 

(5) Sisi (5,6) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 6 diberi label [5,min (585,320-0)] = [5,320] 

(7) Sisi (6,7) termasuk properly orriented 
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(8) Simpul 7 diberi label [6,min (320,320-0)] = [6,320] 

(9) Sisi (7,8) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 8 diberi label [7,min (320,580-0)] = [7,320] 

(11) Sisi (8,13) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 13 diberi label [8,min (320,585-585)] = [8,0] 

(13) Sisi (13,14) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 14 diberi label [13,min (0,585-0)] = [13,0] 

(15) Sisi (14,20) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 20 diberi label [14,min (0,325-170)] = [14,0] 

(17) Sisi (20,25) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 25 diberi label [20,min (0,170-0)] = [20,0] 

(19) Sisi (25,36) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 36 diberi label [25,min (0,225-225)] = [25,0] 

(21) Sisi (36,42) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 42 diberi label [36,min (0,585-585)] = [36,0] 

(23) Sisi (42,45) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 45 diberi label [42,min (0,585-585)] = [42,0] 

(25) Sisi (45,44) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 44 diberi label [45,min (0,585-585)] = [45,0] 

(27) Sisi (44,46) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 46 diberi label [44,min (0,585-585)] = [44,0] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 18 sebesar 

0 sehingga diperoleh F1,5 = 0, F5,6= 0, F6,7 = 0, F7,8 = 0, F8,13 = 
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585, F13,14 = 0, F14,20 = 170, F20,25 = 0, F25,36 = 225, F36,42 = 585, 

F42,45 = 585, F45,44 = 585, F44,46 = 585 

 Pada iterasi 18 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (8,13), 

(25,36), (36,42), (42,45),(45,44),(44,46) yang arusnya sudah 

maksimal yaitu besar kapasitas sama dengan besarnya arus jadi 

sisi tersebut tidak dapat dinaikkan lagi. Oleh karena itu setiap 

lintasan yang melalui sisi (8,13), (25,36), (36,42), 

(42,45),(45,44),(44,46) tidak perlu dihitung nilai perubahan 

arusnya. Jadi iterasi 19-46 tidak perlu dihitung nilai perubahan 

arusnya. 

13. Iterasi 47 

 Pada iterasi 47 lintasan yang dilalui adalah 1 - 5 - 6 - 7 - 18 - 29 - 30 

- 31 - 32 - 38 - 40 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 5) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 5 diberi label [1, min (∞, 585-0)] = [1, 585] 

(5) Sisi (5,6) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 6 diberi label [5, min (585, 320-0)] = [5, 320] 

(7) Sisi (6, 7) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 7 diberi label [6, min (320,320-0)] = [6, 320] 

(9) Sisi (7,18) termasuk properly orriented 
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(10) Simpul 18 diberi label [7, min (320, 585-0)] = [7, 320] 

(11) Sisi (18, 29) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 29 diberi label [18, min (320, 585-0)] = [18,320] 

(13) Sisi (29,30) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 30 diberi label [29, min (320, 580-0)] = [29,320] 

(15) Sisi (30, 31) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 31 diberi label [30, min (320, 585-435)] = [30, 150] 

(17) Sisi (31, 32) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 32 diberi label [31, min (150, 585-435)] = [31, 150] 

(19) Sisi (32, 38) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 38 diberi label [32, min (150, 585- 395)] = [32, 150] 

(21) Sisi (38,40) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 40 diberi label [38, min (150, 585-75)] = [38, 150] 

(23) Sisi (40,46) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 46 diberi label [40, min (150, 585- 395)] = [40, 150] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 47 sebesar 

150 sehingga diperoleh F1,5 = 0 + 150 = 150, F5,6 =  0 + 150 = 

150, F6,7 = 0 + 150 = 150, F7,18 = 0 + 150 = 150, F18, 29 = 0 + 

150 = 150, F29,30 = 0 + 150 = 150, F30,31 = 0 + 40 + 320 + 75 + 

150 = 585, F31,32 = 0 + 40 + 320 + 75 + 150 = 585, F32,38 = 0 + 

320 + 75 + 150 =545, F38,40 = 0 + 75 + 150 = 225, F40,46 = 0 + 

320 + 75 + 150 = 545               
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14. Iterasi 48 

Pada iterasi 48 lintasan yang dilalui adalah 1 - 5 - 6 - 7 – 18 - 29 - 31 

- 32 - 33 – 34 - 35 - 36 - 42 - 45 - 44 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1,5) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 5 diberi label [1,min (∞,585-150)] = [1,435] 

(5) Sisi (5,6) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 6 diberi label [5,min (435,320-150)] = [5,170] 

(7) Sisi (6,7) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 7 diberi label [6,min (170,320-150)] = [6,170] 

(9) Sisi (7,18) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 18 diberi label [7,min (170,585-170)] = [7,170] 

(11) Sisi (18,29) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 29 diberi label [18,min (170,585-170)] = [18,170] 

(13) Sisi (29,31) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 31 diberi label [29,min (170,585-0)] = [29,170] 

(15) Sisi (31,32) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 32 diberi label [31,min (170,585-585)] = [31,0] 

(17) Sisi (32,33) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 33 diberi label [32,min (0,585-40)] = [32,0] 

(19) Sisi (33,34) termasuk properly orriented 
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(20) Simpul 34 diberi label [33,min (0,585-40)] = [33,0] 

(21) Sisi (34,35) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 35 diberi label [34,min (0,585-40)] = [35,0] 

(23) Sisi (35,36) termasuk properly orriented 

(24) Simpul 36 diberi label [35,min (0,585-360)] = [35,0] 

(25) Sisi (36,42) termasuk properly orriented 

(26) Simpul 42 diberi label [36,min (0,585-585)] = [36,0] 

(27) Sisi (42,45) termasuk properly orriented 

(28) Simpul 45 diberi label [42,min (0,585-585)] = [42,0] 

(29) Sisi (45,44) termasuk properly orriented 

(30) Simpul 44 diberi label [45,min (0,585-585)] = [45,0] 

(31) Sisi (44,46) termasuk properly orriented 

(32) Simpul 46 diberi label [44,min (0,585-585)] = [44,0] 

 Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 48 sebesar 

0 sehingga diperoleh F1,5 = 150, F5,6 = 150, F6,7 = 150, F7,18 = 

150, F18,29 = 150, F29,31 = 0, F31,32 = 585, F32,33 =40, F33,34 = 40, 

F34,35 = 40, F35,36 = 360, F36,42 = 585, F42,45= 585, F45,44 = 585, 

F44,46= 585 

 Pada iterasi 48 arus bernilai tetap karena terdapat sisi (30,31), 

(31,32), (36,42), (42,45),(45,44),(44,46) yang arusnya sudah 

maksimal yaitu besar kapasitas sama dengan besarnya arus jadi 

sisi tersebut tidak dapat dinaikkan lagi. Oleh karena itu setiap 

lintasan yang melalui sisi  (30,31), (31,32), (36,42), 
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(42,45),(45,44),(44,46) tidak perlu dihitung nilai perubahan 

arusnya. Jadi iterasi 49-55 tidak perlu dihitung nilai perubahan 

arusnya. 

15. Iterasi 56 

 Pada iterasi 56 lintasan yang dilalui adalah 1 - 5 - 6 - 7 - 18 - 29 - 28 

- 37 - 38 - 40 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1,5) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 5 diberi label [1,min (∞, 585- 150)] = [1, 435] 

(5) Sisi (5, 6) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 6 diberi label [5, min (435, 320-150)] = [5, 170] 

(7) Sisi (6, 7) termasuk properly orriented 

(8) Simpul 7 diberi label [6, min (170, 320-150)] = [6, 170] 

(9) Sisi (7, 18) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 18 diberi label [7, min (170, 585-150)] = [7, 170] 

(11) Sisi (18, 29) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 29 diberi label [18, min (170, 585-150)] = [18, 170] 

(13) Sisi (29, 28) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 28 diberi label [29, min (170, 585-0)] = [29,170] 

(15) Sisi (28, 37) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 37 diberi label [28, min (170, 320-0)] = [28, 170] 
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(17) Sisi (37, 38) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 38 diberi label [37, min (170, 585-0)] = [37,170] 

(19) Sisi (38, 40) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 40 diberi label [38, min (170, 585-225)] = [38, 170] 

(21) Sisi (40, 46) termasuk properly orriented 

(22) Simpul 46 diberi label [40, min (170, 585- 544)] = [40, 40] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 56 sebesar 

40 sehingga diperoleh F1,5 = 0 + 150 + 40 = 190, F5,6 =  0 + 150 

+ 40 = 190, F6,7 = 0 + 150 + 40 = 190, F7,18 = 0 + 150 + 40 = 

190, F18, 29 = 0 + 40 = 190, F29,28= 0 + 40 = 40, F28,37 = 0 + 40 = 

40, F37,38 = 0 + 40 = 40, F38,40 = 0 + 75 + 150 + 40 = 265, F40,46 

= 0 + 320 + 75 + 150 + 40 = 585               

16. Iterasi 57 

 Pada iterasi 57 lintasan yang dilalui adalah 1 - 5 - 6 - 7 - 18 - 29 - 28 

- 37 - 43 - 46 

(1) Inisialisasi arus 

 Untuk setiap sisi diberikan aliran nol 

(2) Simpul 1 diberi label [-,∞] 

(3) Sisi (1, 5) termasuk properly orriented 

(4) Simpul 5 diberi label [1, min (∞, 585-190)] = [1, 395] 

(5) Sisi (5, 6) termasuk properly orriented 

(6) Simpul 6 diberi label [5, min (395, 320-190)] = [5, 130] 

(7) Sisi (6, 7) termasuk properly orriented 



70 

 

 

(8) Simpul 7 diberi label [6, min (130, 320-190)] = [6, 130] 

(9) Sisi (7, 18) termasuk properly orriented 

(10) Simpul 18 diberi label [7, min (130, 585- 190)] = [7, 130] 

(11) Sisi (18, 29) termasuk properly orriented 

(12) Simpul 29 diberi label [18, min (130, 585-190)] = [18, 130] 

(13) Sisi (29, 28) termasuk properly orriented 

(14) Simpul 28 diberi label [29, min (130, 585-190)] = [29,130] 

(15) Sisi (28, 37) termasuk properly orriented 

(16) Simpul 37 diberi label [28, min (130, 320-40)] = [28,130] 

(17) Sisi (37, 43) termasuk properly orriented 

(18) Simpul 43 diberi label [37, min (130, 170-0)] = [37, 130] 

(19) Sisi (43, 46) termasuk properly orriented 

(20) Simpul 46 diberi label [43, min (130, 325-0)] = [43, 130] 

Simpul 46 telah berlabel, naikkan arus pada iterasi 57 sebesar 

170 sehingga diperoleh F1,5 = 0 + 150 + 40 + 130 = 320, F5,6 =  

0 + 150 + 40 + 130 = 320, F6,7 = 0 + 150 + 40 + 130 = 320, 

F7,18 = 0 + 150 + 40 + 130 = 320, F18, 29 = 0 + 150 + 40 + 130 = 

320, F29,28= 0 + 40 + 130 = 170, F28,37 = 0 + 40 130 = 170, 

F37,43 = 0 + 130 = 130, F43,46= 0 + 130 = 130  

Karena sudah tidak ditemukan augmenting path, sehingga 

aliran maksimum sudah ditemukan sebesarF43,46 + F40,46 + F44,46 = 

585 + 585 + 130 = 1300. 
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4.1.3 Hasil Pencarian Aliran Maksimum Dengan Menggunakan 

SofwareWinQSB 

Untuk menyelesaikan masalah aliran maksimum menggunakan 

software WinQSB, maka dilakukan langkah-langkah yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Dari langkah tersebut diperoleh akhir atau solusi 

dari pencarian aliran maksimum pada jaringan listrik Kota Tegal. Berikut 

hasil output pencarian aliran maksimum dengan software WinQSB 

 

Gambar 18. Tampilan output masalah aliran maksimum 

Dari output tersebut dapat diketahui aliran maksimum yang 

diperoleh adalah sebesar 1300. Hal ini ditunjukkan dengan maximal total 

flow = 1300. Hasil pengolahan dari permasalahan dengan menggunakan 

software WinQSB dalam pencarian aliran maksimum dapat dilihat pada 

lampiran 5. 
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4.1.4 Perbandingan Hasil Pencarian Aliran Maksimum Dengan 

Menggunakan Algoritma Ford-Fulkerson dan SoftwareWinQSB 

Pada pembahasan dari kedua penyelesaian menggunakan 

algoritma Ford-Fulkerson dan software WinQSB, memperoleh 

penyelesaian akhir yang sama. Dengan menggunakan algoritma Ford-

Fulkerson menghasilkan iterasi sebanyak 57 dan menghasilkan arus 

maksimum sebesar 1300 Ampere. Dari software WinQSB menghasilkan 

iterasi sebanyak 25 dan menghasilkan arus maksimum sebesar 1300 

Ampere. Maka jumlah arus maksimum dari simpul 1 ke simpul 46 sebesar 

1300 Ampere. Dalam hal ini sangatlah berbeda dalam pencarian aliran 

maksimum dengan melihat iterasinya. 

4.2  Pembahasan 

Dari hasil analisis pada pembahasan dari kedua penyelesaian 

menggunakan algoritma Ford-Fulkerson dan software WinQSB, 

memperoleh penyelesaian akhir yang sama. Pencarian aliran maksimum dari 

jaringan distribusi listrik PT PLN (PERSERO) UPJ Tegal Kota wilayah 

distribusi Kebasen 11 dengan algoritma Ford-Fulkerson berdasarkan gambar 

yang dibuat adalah dengan membuat augmenting path yang mungkin dari 

simpul 1 ke simpul 46, diperoleh aliran maksimum yang dihasilkan sama 

dengan hasil pencarian aliran maksimum dengan menggunakan software 

WinQSB yaitu sebesar 1300 Ampere. Aliran maksimum sebesar 1300 

Ampere pada jaringan tersebut mempunyai arti bahwa apabila jaringan 

tersebut dialii arus lebih dari 1300 Ampere akan terdapat sisi yang dalam 
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hal ini adalah kabel mempunyai arus yang melebihi kapasitasnya. Logam-

logam konduktor yang saat ini digunakan untuk kabel transmisi listrik masih 

memiliki tahanan dalam, sehingga menyebabkan sebagian arus listrik yang 

dialirkannya berubah menjadi panas yang dikenal sebagai pemanasan Joule. 

Karena pemanasa joule ini pula, maka kuat arus dalam kabel melebihi 

kapasitasnya maka kabel tersebut akan terbakar (Akhadi, 2000). 

Sedangkan realitas yang ada dilapangan arus yang melebihi 

sebuah kabel diukur secara manual menggunakan suatu alat. Jadi untuk 

mengetahui besarnya aliran maksimumnya diukur pada sisi yang dalam hal 

ini adalah kabel yang menuju simpul terakhir yang dalam hal ini simpul 46. 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Pencarian aliran maksimum dengan algoritma Ford-Fulkerson pada 

jaringan listrik Kota Tegal diperoleh aliran maksimum sebesar 1300 

ampere 

2. Pencarian aliran maksimum dengan menggunakan software WinQSB 

pada jaringan listrik Kota Tegal diperoleh aliran maksimum sebesar 

1300 ampere 

3. Pencarian aliran maksimum dengan menggunakan algoritma Ford-

Fulkerson dan Software WinQSB menghasilkan aliran maksimum 

sebesar 1300 ampere, walaupun dengan menggunakan iterasi yang 

berbeda. 

5.2 Saran  

1. Algoritma Ford-Fulkerson dengan program Ford-Fulkerson belum 

dikerjakan penulis. Disarankan penulis lain dapat mengerjakan 

masalah pencarian aliran maksimum dengan program Ford-Fulkerson. 

2. Diharapkan kepada PT PLN(PERSERO) UPJ Tegal Kota untuk dapat 

memaksimumkan arus pada jaringan listrik wilayah distribusi kebasen 

11 
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